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Abstract: This study aims to evaluate the extracurricular programs at SMA Nurul Barokah, Bogor Regency. 
The background of this research highlights the importance of extracurricular activities in supporting students' 
holistic development, including skills, character, and faith. The CIPP (Context, Input, Process, Product) model 
was employed to evaluate the program's effectiveness. Research subjects included teachers, the principal, and 
tenth-grade students. The research process involved collecting data through interviews and documentation, 
which were then analyzed using NVivo-13 Plus. The results indicate that the extracurricular programs are 
viewed positively in various aspects. In terms of context, the programs are relevant to students' needs. 
Regarding input, the school has provided adequate facilities and coaching staff. The implementation process 
is routine and structured, with students showing high enthusiasm. In terms of product, students achieved 
accomplishments in competitions and experienced increased faith and self-confidence. It is recommended that 
the school improve facilities, evaluate scheduling, and continuously motivate students. This research implies 
that ongoing evaluation is necessary to enhance the effectiveness of extracurricular programs in achieving the 
desired educational goals. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program ekstrakurikuler di SMA Nurul Barokah 
Kabupaten Bogor. Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam mendukung 
pengembangan holistik siswa, termasuk keterampilan, karakter, dan keimanan. Penelitian evaluasi ini 
menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) untuk mengevaluasi efektivitas program. Subjek 
penelitian meliputi guru, kepala sekolah, dan siswa kelas X. Proses penelitian melibatkan pengumpulan data 
melalui wawancara dan dokumentasi, yang kemudian dianalisis dengan NVivo-13 Plus. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program ekstrakurikuler dinilai positif dalam berbagai aspek. Dari segi konteks, program 
relevan dengan kebutuhan siswa. Dari segi input, sekolah telah menyediakan fasilitas dan tenaga pelatih yang 
cukup baik. Proses pelaksanaan berjalan rutin dan terstruktur, serta siswa menunjukkan antusiasme tinggi. Dari 
segi produk, siswa meraih prestasi di kompetisi dan mengalami peningkatan keimanan serta kepercayaan diri. 
Disarankan agar sekolah meningkatkan fasilitas, mengevaluasi penjadwalan, dan terus memotivasi siswa. 
Penelitian ini mengimplikasikan bahwa evaluasi yang berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan 
efektivitas program ekstrakurikuler dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
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PENDAHULUAN 

Melakukan evaluasi terhadap efektivitas dan relevansi dari program-program ekstrakurikuler ini 

memerlukan pendekatan yang komprehensif. Salah satu model yang paling sesuai untuk evaluasi tersebut adalah 

model CIPP—Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP menyediakan kerangka kerja sistematis untuk 

menilai seluruh aspek dari suatu program pendidikan, sekaligus membantu pengambilan keputusan dan 

peningkatan berkelanjutan. Menurut Warsono (2023), penerapan model CIPP dalam evaluasi kurikulum 

memudahkan transparansi dan akuntabilitas, memungkinkan stakeholder untuk menilai berbagai komponen 

secara kritis dan mengembangkan strategi yang tepat untuk perbaikan (Vernia & Widiyarto, 2023). 

Penelitian oleh Muslih et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memberikan kontribusi 

positif terhadap kemampuan fisik, sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, dan prestasi akademik siswa. 

Hasil ini menunjukkan manfaat nyata dari partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, yang mendukung alasan 

dilakukannya evaluasi yang kuat. Demikian pula, Siwi & Sanoto (2025). Santiyadnya (2021) menekankan 

pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam meningkatkan kompetensi ilmiah siswa, sebagaimana dibuktikan 

oleh prestasi mereka dalam kompetisi penelitian, yang menunjukkan bahwa ekstrakurikuler dapat mendorong 

pemikiran kritis dan literasi ilmiah (Sunarmintyastuti et al., 2021). 

Namun, meskipun ada hasil positif, terdapat tantangan-tantangan tertentu yang masih perlu diatasi. Juan et 

al. (2024) menyoroti bahwa perguruan tinggi vokasi tingkat atas telah mengakui pentingnya kegiatan 

ekstrakurikuler, tetapi masih menghadapi masalah seperti besar kelas yang tidak optimal, kebutuhan 

pengembangan guru, dan efisiensi pelaksanaan kegiatan. Tantangan-tantangan ini kemungkinan besar juga 

relevan di SMA Nurul Barokah, di mana kendala sumber daya dan aspek organisasi dapat mempengaruhi 

kualitas program. 

Selain itu, Sadiah & Nur DS (2022) menemukan bahwa banyak guru cenderung fokus pada pengajaran 

teoretis dan hafalan, yang dapat menghambat efektivitas kegiatan ekstrakurikuler jika tidak didukung oleh 

lingkungan yang menarik dan praktis. Masalah struktural seperti kekurangan ruang yang memadai dan 

penggunaan gedung sewaan semakin memperburuk kondisi tersebut, membatasi pengalaman belajar siswa. 

(Asdarina et al., 2022) menekankan perlunya peningkatan aspek input dan output dari program pendidikan, yang 

menandakan perlunya evaluasi menyeluruh untuk mengidentifikasi dan menangani masalah ini secara efektif. 

Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan adanya kekurangan manajemen program ekstrakurikuler 

tertentu. Rengga Aprilia et al. (2024) menyatakan bahwa tidak adanya regulasi hukum terkait kegiatan 

ekstrakurikuler seni keagamaan mempengaruhi jadwal, persyaratan pelatih, dan proses administratif. 

Kekurangan ini dapat mengganggu konsistensi dan keberlanjutan program jangka panjang. Sebagaimana juga 

disampaikan oleh Astuti (2024), kejelasan organisasi dan prosedur sangat penting agar kegiatan ekstrakurikuler 

dapat berjalan secara efektif dalam kerangka sekolah. 

Studi evaluasi dengan menggunakan model CIPP, seperti yang dibahas olehMuslih et al. (2024)  dan 

Rengga Aprilia et al. (2024), menunjukkan bahwa penyampaian akuntabilitas dan pengukuran output merupakan 
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komponen penting. Imam Faizin (2021) menyarankan bahwa hasil dari kegiatan ekstrakurikuler, termasuk aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor, serta program khusus seperti Tahfidzul Quran, harus dievaluasi secara 

sistematis untuk mengukur keberhasilannya dan manfaat yang diperoleh siswa.  

Selanjutnya, Rengga Aprilia et al. (2024) menyoroti bahwa evaluasi program yang berkelanjutan 

diperlukan untuk meningkatkan pelaksanaan kurikulum dan fleksibilitas jadwal, sehingga siswa dapat memilih 

waktu yang sesuai dengan rutinitas belajar mereka. Fleksibilitas praktis ini dapat meningkatkan partisipasi dan 

motivasi siswa.  

Pemilihan program ekstrakurikuler di SMA Nurul Barokah merupakan keputusan strategis yang 

dipengaruhi oleh rekomendasi dari berbagai pihak terkait, termasuk kepala sekolah dan yayasan sekolah. 

Pentingnya kegiatan ekstrakurikuler dalam proses pendidikan diakui secara luas, karena kegiatan ini memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan holistik siswa. Kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan siswa, tetapi juga untuk membina sikap, perilaku, 

dan kemampuan fisik, sejalan dengan tujuan lembaga pendidikan untuk menghasilkan individu yang lengkap. 

Dalam konteks SMA Nurul Barokah, kegiatan ekstrakurikuler seperti pencak silat, membaca Quran, memanah, 

dan berkuda telah diterapkan untuk mencapai tujuan pengembangan tersebut. Urgensi penelitian ini terletak pada 

pentingnya evaluasi kegiatan ekstrakurikuler untuk memastikan program yang diterapkan sesuai dengan 

kebutuhan dan perkembangan siswa. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan program ekstrakurikuler yang lebih efektif, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih 

baik di SMA Nurul Barokah. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan permasalahan penelitian yaitu, bagaimana hasil evaluasi 

CIPP kegiatan ekstrakurikuler pada SMA Nurul Barokah kab.Bekasi ? sedangkan tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui hasil evaluasi CIPP kegiatan ekstrakurikuler pada SMA Nurul Barokah kab.Bekasi. 

KAJIAN PUSTAKA 

Ekstrakurikuler 

Ekstrakurikuler merupakan aktivitas di luar jam pelajaran formal yang dilakukan siswa untuk 

mengembangkan potensi, minat, dan bakat mereka. Ekstrakurikuler memiliki peran penting dalam pembentukan 

karakter, disiplin, dan keterampilan sosial siswa (Intan Oktaviani Agustina et al., 2023). Kegiatan ini juga dapat 

meningkatkan kreativitas, kepercayaan diri, dan kemampuan bekerja sama antar peserta. ekstrakurikuler 

membantu siswa mengidentifikasi minat mereka dan mengasah kompetensi yang tidak selalu diperoleh di kelas. 

Melalui kegiatan ini, siswa belajar disiplin, bertanggung jawab, serta mampu mengelola waktu secara efektif. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ekstrakurikuler 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan yang mendukung pengembangan potensi peserta didik secara 

holistik. Dengan demikian, ekstrakurikuler memiliki dampak positif besar terhadap perkembangan karakter dan 

kompetensi siswa secara menyeluruh. 
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CIPP 

Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) dikembangkan oleh Stufflebeam dan rekan-

rekannya sebagai kerangka kerja untuk menilai program dan kebijakan secara komprehensif. Model ini 

memfokuskan pada empat komponen utama: konteks, input, proses, dan produk. Dari segi konteks, evaluasi 

dilakukan untuk memahami kebutuhan, masalah, dan tujuan yang ingin dicapai oleh program. Aspek input 

meliputi sumber daya, strategi, dan rancangan yang digunakan dalam pelaksanaan program. Pada tahap proses, 

fokusnya adalah pada pelaksanaan kegiatan, termasuk bagaimana program berjalan dan sejauh mana rencana 

diimplementasikan sesuai dengan rencana awal. Sedangkan, evaluasi produk berkaitan dengan hasil akhir atau 

outcome dari program, yang meliputi pencapaian tujuan, keberhasilan, dan dampak yang dihasilkan. Menurut 

Stufflebeam & Coryns (2014), model CIPP membantu evaluator dan pengambil keputusan dalam membuat 

penilaian yang obyektif dan berbasis data, sehingga dapat memberikan masukan yang konstruktif untuk 

perbaikan dan pengembangan program. Keunggulan dari model ini adalah kemampuannya menyajikan 

gambaran menyeluruh tentang berbagai aspek yang mempengaruhi keberhasilan sebuah program, serta 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dan analisis yang komprehensif. 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan 

interpretatif untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai kondisi dan fenomena yang diamati. 

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama periode bulan Maret hingga Juni 2025, sesuai dengan jadwal yang telah 

dirancang untuk memastikan pengumpulan data secara komprehensif dan sistematis. Dalam rangka memperoleh 

data yang valid dan terpercaya, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan sejumlah informan yang dipilih secara purposif 

untuk mendapatkan berbagai perspektif dan pengalaman terkait topik yang diteliti. Dokumentasi meliputi 

dokumen-dokumen terkait kegiatan, laporan, dan arsip yang relevan dengan objek penelitian, sehingga dapat 

mendukung data triangulasi dan memperkuat keabsahan temuan penelitian. 

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan NVivo-13 Plus, sebuah perangkat lunak yang membantu 

dalam mengelola data kualitatif, mulai dari pengkodean, kategorisasi, hingga interpretasi data secara sistematis. 

NVivo memudahkan dalam mengelompokkan data dan mencari pola-pola yang muncul dari hasil wawancara 

dan dokumen yang ada, sehingga analisis lebih terstruktur dan transparan. Untuk memastikan kehandalan dan 

keabsahan data, peneliti menerapkan triangulasi data dan triangulasi jenis informan. Data triangulasi dilakukan 

dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan dari berbagai informan yang 

berbeda untuk mengurangi bias dan meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. 

Responden penelitian ini terdiri dari enam orang guru, satu kepala sekolah, dan tiga siswa kelas X di SMA 

Nurul Barokah Bekasi. Pemilihan responden ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki 

pengalaman langsung dan pengetahuan yang relevan terhadap fenomena yang menjadi fokus penelitian. Guru 

dan kepala sekolah dipilih karena mereka memiliki informasi mengenai proses pembelajaran dan kebijakan 
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sekolah, sementara siswa dipilih karena mereka merupakan penerima langsung dari kegiatan pendidikan yang 

sedang diteliti. Dengan melibatkan berbagai jenis informan, diharapkan mendapatkan data yang lengkap, 

objektif, dan representatif. Data yang dikumpulkan dari wawancara dan dokumentasi kemudian dianalisis secara 

mendalam untuk mengetahui gambaran lengkap mengenai fenomena yang menjadi fokus penelitian, serta 

memperoleh insight yang valid dan terpercaya guna mendukung hasil akhir penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Wawancara Kepada Guru 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru A hingga Guru G terkait efektivitas kegiatan ekstrakurikuler 

pencak silat, membaca Al-Qur'an, dan berkuda di SMA Nurul Barokah, bahwa secara umum kegiatan-kegiatan 

ini dinilai positif dalam berbagai aspek. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru-guru melihat peningkatan 

keterampilan siswa dalam pencak silat, yang juga membantu mereka mengembangkan disiplin diri. Selain itu, 

kegiatan membaca Al-Qur'an dianggap efektif dalam memperkuat nilai-nilai spiritual dan karakter siswa. 

Berkuda juga dipandang sebagai sarana untuk meningkatkan kepercayaan diri serta kemampuan fisik siswa. 

Dari segi konteks, para guru sepakat bahwa kegiatan-kegiatan tersebut relevan dengan kebutuhan siswa 

dalam membangun karakter, kedisiplinan, keimanan, serta pengembangan spiritual, fisik, dan mental. Kegiatan 

ini juga dinilai selaras dengan visi sekolah dalam membentuk siswa yang berkualitas dan memberikan 

pengalaman yang berbeda dari pelajaran formal. 

Dalam hal input, sekolah dianggap telah menyediakan fasilitas dan tenaga pelatih yang cukup baik. 

Meskipun demikian, beberapa guru menyoroti adanya keterbatasan fasilitas, terutama untuk kegiatan berkuda 

dan memanah, serta perlunya peningkatan dan penambahan alat dan tempat latihan. Kendala dana untuk upgrade 

peralatan juga menjadi perhatian. 

Mengenai proses, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dilaporkan berjalan rutin, tertib, terjadwal, dan 

terstruktur. Siswa menunjukkan antusiasme, minat, keberanian, keseriusan, dan partisipasi yang tinggi dalam 

mengikuti latihan. Guru dan pelatih dinilai mampu mengelola kegiatan dengan baik, meskipun beberapa guru 

menyarankan penjadwalan yang lebih baik agar semua siswa dapat mengikuti secara maksimal. 

Dari segi produk, para guru melaporkan bahwa banyak siswa yang berhasil meraih prestasi di kompetisi, 

baik di tingkat lokal maupun nasional. Selain itu, siswa juga menunjukkan peningkatan keimanan, disiplin, rasa 

percaya diri, tanggung jawab, perkembangan kepribadian, serta perubahan positif dalam sikap mereka di sekolah 

dan luar sekolah. Kegiatan-kegiatan ini juga dinilai membantu siswa dalam penguasaan keterampilan tertentu 

dalam bidang yang digeluti (Juita et al., 2025) .  

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat, membaca Al-Qur'an, dan 

berkuda di SMA Nurul Barokah dinilai positif. Kegiatan ini relevan untuk membangun karakter, disiplin, dan 

keimanan siswa, sesuai visi sekolah. Fasilitas sudah cukup baik, meskipun perlu peningkatan dan penambahan 

alat serta tempat latihan serta dana untuk upgrade. Pelaksanaan kegiatan berjalan baik, dengan siswa 

menunjukkan antusiasme dan partisipasi tinggi (Julianto & Anisa Fitriah, 2021). Banyak siswa meraih prestasi 
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dan mengalami peningkatan keimanan, kepercayaan diri, serta pengembangan kepribadian. Secara umum, 

kegiatan ini efektif dalam mendukung perkembangan siswa secara fisik, mental, dan spiritual (Asdarina et al., 

2022). 

Wawancara Kepada Kepala Sekolah 

Berdasarkan wawancara dengan Kepala Sekolah (KS) terkait efektivitas ekstrakurikuler pencak silat di 

SMA Nurul Barokah, secara umum KS menilai kegiatan ini efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Penilaian ini didasarkan pada model CIPP (Context, Input, Process, Product). 

Dalam hal konteks, KS menyatakan bahwa kegiatan pencak silat dimulai dengan tujuan untuk 

meningkatkan disiplin dan karakter siswa. Hasilnya, terlihat peningkatan rasa percaya diri dan kedisiplinan siswa 

selama mengikuti latihan. KS meyakini bahwa kegiatan ini tepat sasaran dan sesuai dengan kebutuhan sekolah. 

Dari segi input, KS menjelaskan bahwa sekolah telah menyediakan fasilitas latihan yang cukup memadai, 

seperti ruang khusus dan perlengkapan pelatihan. Pelatih yang ada juga kompeten dan berpengalaman. Meskipun 

demikian, pihak sekolah terus berupaya menambah pelatih dan memperbaiki fasilitas agar kegiatan dapat 

berjalan lebih optimal. 

Mengenai proses, latihan pencak silat berlangsung rutin dua kali seminggu dan diikuti dengan antusias oleh 

siswa. KS menerima laporan dari pelatih yang menyatakan bahwa siswa secara umum mengikuti latihan dengan 

disiplin dan menunjukkan kemajuan. Kegiatan lomba juga diikuti sebagai bentuk pengembangan prestasi. KS 

menilai proses ini berjalan lancar dan sesuai jadwal . 

Dari segi produk, KS melaporkan bahwa hasilnya cukup positif. Banyak siswa yang meraih juara dalam 

kejuaraan pencak silat tingkat kota, dan beberapa di antaranya bahkan mendapatkan penghargaan khusus. Selain 

itu, KS melihat adanya peningkatan kedisiplinan dan rasa persaudaraan di kalangan siswa. Berdasarkan 

indikator-indikator tersebut, KS menilai kegiatan pencak silat memberikan kontribusi positif dan sesuai dengan 

target yang diharapkan. 

 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat di 

SMA Nurul Barokah dinilai efektif dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Berdasarkan model CIPP, KS 

menyatakan bahwa kegiatan ini berhasil meningkatkan disiplin dan karakter siswa, terbukti dari peningkatan rasa 

percaya diri dan kedisiplinan selama latihan. Fasilitas dan pelatih sudah cukup kompeten, meskipun sekolah terus 

berupaya menambah pelatih dan memperbaiki fasilitas (Wardani & Hardini, 2025). Proses latihan berlangsung 

rutin dua kali seminggu dan diikuti dengan antusiasme tinggi, dengan laporan kemajuan siswa dan partisipasi 

dalam lomba sebagai indikator keberhasilan. Hasilnya cukup positif, banyak siswa meraih juara di kejuaraan 

kota dan mendapatkan penghargaan (Munandar et al., 2024). Selain prestasi, kegiatan ini juga memupuk rasa 

persaudaraan dan disiplin, sehingga berkontribusi besar terhadap pengembangan karakter siswa secara holistik 

sesuai target sekolah (Intan Oktaviani Agustina et al., 2023). 

Wawancara Kepada Siswa 

Berdasarkan wawancara dengan siswa A, B, dan C terkait efektivitas ekstrakurikuler pencak silat, membaca 
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Al-Qur'an, dan berkuda di SMA Nurul Barokah, dapat disimpulkan bahwa para siswa memberikan respon positif 

terhadap kegiatan-kegiatan tersebut. 

Dari segi konteks, para siswa sepakat bahwa kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu mereka dalam 

memperbaiki karakter, memperkuat keimanan, dan melatih keberanian. Pencak silat diajarkan disiplin dan rasa 

hormat, membaca Al-Qur'an mendekatkan diri dengan agama, dan berkuda memberikan pengalaman berbeda 

serta melatih keberanian. Kegiatan ini juga dirasakan mendukung kegiatan belajar di sekolah secara keseluruhan 

(Rengga Aprilia et al., 2024). 

Mengenai input, para siswa menilai fasilitas, perlengkapan, dan tempat latihan sudah cukup memadai 

(Astuti, 2024). Pelatih juga ramah, kompeten, dan bersungguh-sungguh dalam mengajar. Meskipun demikian, 

ada yang merasa kekurangan waktu latihan dan fasilitas berkuda kurang memadai. Motivasi dari teman-teman 

dan guru juga dirasakan membantu siswa semangat berlatih(Imam Faizin, 2021). 

Dalam hal proses, proses latihan dinilai tertib, berjalan lancar, baik, dan menyenangkan. Guru dan pelatih 

menjelaskan dengan baik dan selalu memberi semangat, sehingga siswa cepat memahami, merasa nyaman, 

antusias, dan ingin terus belajar (Asdarina et al., 2022). 

Dari segi produk, para siswa merasa mengalami kemajuan, cukup dari segi kepercayaan diri, disiplin, 

keberanian, keterampilan, maupun iman. Beberapa teman meraih juara dalam perlombaan, dan para siswa 

merasa kegiatan ini sangat bermanfaat, sesuai harapan, serta membuat mereka bangga. Mereka juga merasa lebih 

bertanggung jawab. Berdasarkan wawancara kepada Guru, kepala sekola dan siswa, dapat dibuatkan tabel hasil, 

sebagai berikut:   

Tabel 1 . Rekapitulasi Evaluasi 
 

No. Responden Konteks Input 
Proses Produk 

1 Guru Baik Baik Baik Baik 

2 Kepala 
Sekolah Baik Baik Baik Cukup 

3 Siswa Baik Baik Baik Cukup  

Sumber: Data (2025) 
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Hasil dari olah data wawancara dalam bentuk olah data Nvivo-13 Plus sebagai berikut: 
 

                      
 

Gambar 1. Word Cloud Penelitian 
 

Berdasarkan gambar yang diberikan, representasi visualnya menggunakan word cloud, di mana ukuran kata 

mencerminkan frekuensinya. Kata "Kegiatan" adalah yang paling menonjol, menunjukkan bahwa fokus 

utamanya adalah pada aktivitas dan kegiatan. Kata ini mengimplikasikan bahwa gambar atau teks yang 

menyertainya menekankan berbagai jenis kegiatan yang dilakukan dalam suatu konteks (Nuriyanti et al., 2023). 

Kata "siswa" juga memiliki ukuran yang cukup besar, ini menunjukan bahwa kegiatan tersebut 

kemungkinan besar melibatkan atau ditujukan untuk siswa. Siswa adalah peserta aktif dalam kegiatan-kegiatan 

ini. Kata "cukup" menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dianggap memadai atau mencukupi untuk suatu tujuan 

tertentu. Kemudian, kata "sudah" memberikan kesan bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan. Kata-kata 

seperti "latihan" dan "sekolah" juga muncul dengan cukup signifikan, menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan ini 

mungkin terkait dengan pelatihan atau pembelajaran formal di lingkungan sekolah (Widiyarto, 2024). 

Kata-kata lain seperti "keterampilan", "kedisiplinan", "peningkatan", "semangat", "positif", "pencak", 

"karakter", "proses", "context", "berkuda", dan "pelajar" muncul dengan ukuran yang lebih kecil, tetapi tetap 

relevan. Ini mengindikasikan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, 

membentuk kedisiplinan, meningkatkan semangat, dan menghasilkan dampak positif. Selain itu, kata-kata 

seperti "karakter" dan "proses" menunjukkan bahwa kegiatan-kegiatan ini juga menekankan pembentukan 

karakter dan pembelajaran melalui proses yang terstruktur (Apriliyani et al., 2025). 

Berdasarkan uraian sebelumnya, data yang ada dalam word cloud menunjukkan fokus utama pada 
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"kegiatan," yang menegaskan pentingnya aktivitas dalam konteks pendidikan. Kata "siswa" muncul dengan 

ukuran besar, mengindikasikan bahwa kegiatan tersebut melibatkan siswa sebagai peserta aktif. Kata "cukup" 

dan "sudah" memberi kesan bahwa kegiatan ini dinilai memadai dan telah dilaksanakan.  

Selanjutnya, kata "latihan" dan "sekolah" menunjukkan bahwa kegiatan ini terkait dengan pelatihan atau 

pembelajaran di lingkungan pendidikan. Dari segi tujuan, kata-kata seperti "keterampilan," "kedisiplinan," dan 

"peningkatan" menggambarkan upaya untuk mengembangkan aspek penting dalam diri siswa. Selain itu, 

munculnya kata "karakter" dan "proses" menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya berfokus pada hasil, tetapi 

juga pada pembentukan karakter melalui proses yang terstruktur (Setyowati, Hadi, Saputri, et al., 2024).  

Kata "positif" dan "semangat" merujuk pada dampak yang diharapkan dari kegiatan ini, yang bertujuan 

menciptakan suasana belajar yang konstruktif. Kata-kata seperti "pencak" dan "berkuda" mengindikasikan 

adanya aktivitas spesifik yang mungkin dilakukan, sementara istilah "context" dan "pelajar" memberikan 

gambaran lebih luas tentang lingkungan di mana kegiatan ini berlangsung. Secara keseluruhan, word cloud ini 

memberikan gambaran jelas mengenai tujuan, partisipasi, dan hasil dari kegiatan ekstrakurikuler di lingkungan 

sekolah. 

 
 

Gambar 2. Node Diagram 
   

Gambar di atas adalah sebuah node diagram yang menggambarkan relasi antara berbagai kode terkait 
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kegiatan ekstrakurikuler di SMA Nurul Barokah. Setiap lingkaran melambangkan "node" atau kode yang 

berkaitan dengan tema-tema tertentu, seperti fasilitas, proses, dan kendala dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler. Node ini menunjukkan bagaimana berbagai unsur saling terhubung dan saling mempengaruhi 

dalam konteks pendidikan. Konteks pendiidkan menjadi dasar dari analisis ini (Setyowati, Hadi, Mubasyira, et 

al., 2024).  

Node-node seperti "Fasilitas" dan "Kegiatan Ekstrakurikuler" terhubung dengan beberapa sub-kode, yang 

menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas yang memadai adalah faktor kunci dalam keberhasilan program 

ekstrakurikuler. Ini mengindikasikan bahwa tanpa dukungan fasilitas yang tepat, kegiatan tidak dapat berjalan 

secara optimal. Selain itu, terdapat juga node yang menunjukkan peran guru, seperti "Guru A," "Guru B," dan 

seterusnya, yang menggambarkan keterlibatan para pendidik dalam implementasi kegiatan-kegiatan ini. 

Fokus pada "Proses Kegiatan" menyoroti langkah-langkah yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler secara efektif. Ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, yang semuanya penting 

untuk mengukur dampak dari kegiatan tersebut. Node "Kendala" menggambarkan tantangan yang mungkin 

dihadapi, seperti kurangnya sumber daya atau masalah logistik, yang dapat menghambat kestabilan program.  

Keterkaitan antara node ini memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika yang terjadi dalam 

pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler. "Kepala Sekolah" sebagai salah satu node menunjukkan pentingnya 

dukungan manajerial dalam membimbing dan mengarahkan program agar sesuai dengan visi dan misi sekolah. 

Secara keseluruhan, diagram ini berfungsi sebagai alat analisis yang membantu dalam memahami interaksi 

kompleks antara faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, sehingga dapat 

menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan di masa yang akan datang. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Evaluasi program ekstrakurikuler di SMA Nurul Barokah menunjukkan hasil yang positif dari berbagai 

aspek. Berdasarkan model CIPP (Context, Input, Process, Product), kegiatan ekstrakurikuler seperti pencak silat, 

membaca Al-Qur'an, dan berkuda dinilai relevan dengan kebutuhan siswa dalam membangun karakter, 

kedisiplinan, keimanan, serta pengembangan spiritual, fisik, dan mental. Sekolah dianggap telah menyediakan 

fasilitas dan tenaga pelatih yang cukup baik, meskipun terdapat keterbatasan fasilitas, terutama untuk kegiatan 

berkuda dan memanah. Proses pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler berjalan rutin, tertib, terjadwal, dan 

terstruktur, dengan siswa menunjukkan antusiasme dan partisipasi tinggi. Hasilnya, siswa meraih prestasi di 

kompetisi, menunjukkan peningkatan keimanan, disiplin, rasa percaya diri, dan tanggung jawab. Secara 

keseluruhan, kegiatan ekstrakurikuler memberikan kontribusi positif dan sesuai dengan target yang diharapkan 

sekolah. 

Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas program ekstrakurikuler di SMA Nurul Barokah, beberapa saran dapat 
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dipertimbangkan. Sekolah perlu meningkatkan fasilitas dan sarana prasarana, terutama untuk kegiatan berkuda 

dan memanah, serta menambah alat dan tempat latihan. Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler perlu dievaluasi 

agar semua siswa dapat mengikuti secara maksimal. Selain itu, penting untuk terus memotivasi siswa agar tetap 

semangat berlatih dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler. Evaluasi program yang berkelanjutan 

diperlukan untuk mengidentifikasi dan menangani masalah secara efektif, serta meningkatkan fleksibilitas 

jadwal agar siswa dapat memilih waktu yang sesuai dengan rutinitas belajar mereka. Kerjasama antara guru, 

pelatih, dan kepala sekolah perlu ditingkatkan untuk memastikan kegiatan berjalan dengan baik dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. 
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